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Lampiran 1. Data Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri 

Salmonella paratyphi A terhadap Berbagai Konsentrasi Cuka Apel 
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Lampiran 2. Hasil Uji Statistik 

A. Uji Normalitas Data dengan Uji Shapiro-Wilk. 

 
B. Uji Beda dengan Kruskal Wallis 
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Lampiran 3. Gambar Alat dan Bahan Penelitian 

A. Alat Penelitian 

   

Tabung vial Oven Spatula 

   
Pipet tetes Pinset Ose 

  

 

Bunsen Jangka sorong Hot plate 

 

  

Mc Farland densitometer 
Mikropipet 

(SOCOREX) 

Neraca analitik 

(RADWAGAS220.R2) 
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Bio Safety Cabinet 

(BSC-1800 II B2-X) 
Pipet ukur Ball pipet 

   

Tabung reaksi dan rak 

tabung reaksi 
Alat saring Petri disk steril 

  

 

Beaker glass 
Autoclave 

(TOMY SX-500) 

Inkubator 

(ESCO Isotherm) 

 

  

Magnetic stirrer   
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B. Bahan Penelitian 

  

 

Cakram disk 

kloramfenikol (OXOID) 
Blank disk Aluminium foil 

   

Swab kapas steril 
Media Mueller Hinton 

Agar (MHA) 

Media Salmonella 

Shigella Agar (SSA) 

   

Cuka apel 
Bakteri Salmonella 

paratyphi A 
Larutan NaCl fisiologis 

  

 

Aquades steril Kertas saring Yellow tip 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

  

Penimbangan bubuk Mueller Hinton 

Agar (MHA)  

Cuka apel yang telah disaring dan telah 

diendapkan 

  

Pemipetan cuka apel, diambil bagian 

bening dan digunakan untuk membuat 

konsentrasi 

Konsentrasi cuka apel 15%, dibuat 

dengan mepipet cuka apel sebanyak 1,5 

ml lalu ditambahkan aquades sampai 

tanda 10 ml 

  

Konsentrasi cuka apel 20%, dibuat 

dengan mepipet cuka apel sebanyak 2 

ml lalu ditambahkan aquades sampai 

tanda 10 ml 

Konsentrasi cuka apel 25%, dibuat 

dengan mepipet cuka apel sebanyak 2,5 

ml lalu ditambahkan aquades sampai 

tanda 10 ml 
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Konsentrasi cuka apel 30%, dibuat 

dengan mepipet cuka apel sebanyak 3  

ml lalu ditambahkan aquades sampai 

tanda 10 ml 

Identifikasi bakteri, dilakukan dengan 

pengecatan gram dan didapatkan 

bakteri berbentuk basil berwarna merah 

(bakteri gram negatif) 

  

Proses penuangan media Mueller 

Hinton Agar ke dalam plate 

Pembuatan suspensi bakteri 0,5 Mc 

Farland dengan mengambil koloni 

tunggal pada biakan dan diinokulasikan 

dalam larutan NaCl fisiologis 0,85% 

selanjutnya dibaca pada densitometer 

 

 

Hasil pengukuran suspensi bakteri 0,5 

Mc Farland 

Proses inokulasi suspensi bakteri pada 

media Mueller Hinton Agar (MHA) 

dengan menggunakan lidi kapas steril 



99 
 

  

Proses penanaman cakram disk yang 

telah dijenuhkan dari cuka apel dengan 

konsentrasi 15%, 20%, 25%, dan 30% 

serta cakram disk untuk kontrol kerja 

Media yang telah ditanamkan cakram 

disk dari berbagai konsentrasi cuka apel 

dan kontrol kerja selanjutnya 

dimasukkan dalam inkubator dengan 

suhu 37ºC selama 24 jam 

 

 

Proses pembacaan hasil setelah 24 jam, 

pengukuran diameter zona hambat 

diukur dengan menggunakan jangka 

sorong. Hasil pengukuran dilaporkan 

dalam satuan millimeter (mm) 
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Lampiran 5. Zona Hambat Berbagai Konsentrasi Cuka Apel Terhadap 

Bakteri Salmonella paratyphi A Pada Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Hasil diameter zona hambat berbagai konsentrasi cuka apel 15%, 20%, 25%, dan 

30% terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella paratyphi A yang dilakukan 

dengan empat kali replikasi dan ditanam pada plate yang berbeda 

  

  
Hasil diameter zona hambat kelompok kontrol kerja yaitu kontrol positif dengan 

antibiotik kloramfenikol dan kontrol negatif dengan aquades steril terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella paratyphi A yang dilakukan dengan dua kali 

replikasi 
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Lampiran 6. Tabel Diameter Zona Hambat Agen Antimikroba 

berdasarkan Clinical and Laboratory Standards Institute 

A. Standar Zona Hambat Antibiotik Kloramfenikol 

Agen 

Antimikroba 

Potensi 

cakram 

Diameter zona inhibisi (mm) 

Resisten Intermediet Sensitif 
  

Kloramfenikol 30 µg < 12 13-17 > 18 

(Vandepitte, Verhaegen dan Lyana, 2011) 

 


